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Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat jawa merupakan masyarakat
unik yang tetap memegang adat meskipun sudah memeluk agama islam. Terutama
dalam upacara adat pernikahan yang terbilang sakral. Seperti dalam upacara adat
masyarakat Desa Serut, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung.
Masyarakat Desa Serut melakukan suatu adat sebelum pernikahan yang disebut
adat pageran. Ritual adat ini dilakukan oleh sesepuh desa atau orang yang dituakan
untuk meminta doa kepada Allah SWT namun dalam bentuk adat jawa hal ini
dilakukan untuk meminta keselamatan dan kelancaran dalam acara pernikahan.
Ritual ini sudah dilakukan selama turun temurun sehingga menjadi bagian yang
tidak bisa serta merta dipisahkan dalam kehidupan masyarakat jawa, hal ini ternyata
menjadi perbedaan pendapat para ulama Kabupaten Tulungagung.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1)Bagaiaman prosesi terjadinya
tradisi ritual adat Pageran yang terjadi di Desa Serut Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana pendapat ulama Kabupaten Tulungagung
dengan adanya acara ritual adat pageran yang terjadi di Desa Serut Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
tinjauan hukum Islam. Lokasi penelitian ini adalah pendapat para ulama di
Kabupaten Tulungagung Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan metode : reduction (reduksi data), data display (penyajian data) ,
conclusion drawing (verivikasi). pengecekan keabsahan temuan yaitu
perpanjangan keikutsertaan atau kehadiran, ketekunan atau kejekan pengamatan,
trigulasi. Tahap-tahap penelitian yaitu: tahap sebelum ke lapangan, tahap ke
lapangan, tahap analisis data, tahap laporan atu penyajian data

Hasil penelitian ini adalah (1) dari sesepuh desa yakni ritual adat pageran
merupakan ritual rangkaian doa dengan cara adat jawa namun dengan sentuhan
islami yang ditujukan kepada Allah SWT, (2) pendapat ulama Kabupaten
Tulungagung Nahdlatul Ulama membolehkan dan menghormati suatu adat selama
adat tersebut tidak bertentangan dengan syariat islam. Muhammadiyah mengenai
ritual adat pageran sebaiknya perlu berhati-hati dan tidak perlu dilakukan karena
takutnya akan menjerumus kedalam bentuk kesyirikan. LDII menjelaskan bahwa
ritual adat pageran bukanlah ajaran yang diajarkan Allah dan Rosul sebaiknya tidak
perlu dilakukan karena akan menjerumuskan ke perbuatan takhayul, khurofat, dan
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kesyirikan. Majelis Ulama Indonesia menjelaskan suatu adat itu bisa dinilai dan
difilter dengan 3 hal yakni dari seqgi 7 'tigod, Idhoatul Maal, dan Ikhtilat.
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Indonesian society, especially Javanese society, is a unique society that
stillcustoms even though they have embraced Islam. Especially in traditional
wedding ceremonies that are considered sacred. As in the traditional ceremony of
the people of Serut Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency. The people
of Serut Village practice a custom before marriage which is called adat pageran.
This customary ritual is carried out by village elders or elders to ask for prayers to
Allah SWT, but in the form of Javanese custom this is done to ask for safety and
smoothness in weddings. This ritual has been carried out for generations so that it
becomes an inseparable part of the life of the Javanese people, this has turned out
to be a difference in opinion of the Tulungagung Regency scholars.

The research focuses in this thesis are: (1) How is the procession of
thetraditional ritual Pageran occurring in Serut Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency? (2) What is the opinion of the Ulama of Tulungagung
Regency with the pageran ritual that took place in Serut Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency?

This type of research is field research with a review of Islamic law. The
location of this research is the opinion of the scholars in Tulungagung Regency.
The data collection technique in this research is by observation, interview and
documentation. The data analysis technique uses the methods, reduction (data
reduction), data display (data presentation), conclusion drawing (verification).
checking the validity of the findings, namely, the extension of participation or
presence, persistence or observance, trigulation. Stages of research: the stage prior
to the field, phases to the field, data analysis stage, the stage of the report or in the
presentation of the data.

Results of this study were (1) of the village elders the traditional rituals
pageran is a ritual litany in the Javanese traditional way but with an Islamic touch
addressed to Allah SWT, (2) the opinion of the Tulungagung cleric Nahdlatul
Ulama allows and respects a custom as long as the custom does not conflict with
Islamic law. Muhammadiyah regarding pageran custom rituals should need to be
careful and not need to be done because its fear will lead to shirking. LDII explained
that the adat ritual of pageran was not a teaching taught by Allah and the Prophet
should not be done because it would lead to superstition, khurofat, and shirk. The
Indonesian Ulama Council explained that a custom can be assessed and filtered by
3 things, namely in terms of Itigod, Idhoatul Maal, and Ikhtilat.
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